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Abstract. Every woman wants a body ideal, but not all can have, such as the early age of adult women are
obese. Results of interview and observation, they had no good treatment from his social environment,
related to the condition of her body. The condition can affect a person's self esteem. This research aims to
obtain empirical data about the image of a woman's self esteem early adulthood obesity in xtra-large
Bandung. The methods used in this research is descriptive study methods. Sampling techniques using a
purposive sampling technique. Respondents research as many as 17 people. Data retrieval is performed
using instruments join the self esteem based on theory of Coopersmith. From the results of the retrieval and
processing of data obtained 4 aspects of self esteem. On the Significance and Competence, acquired 11
people (65%) categorized high and 6 persons (35%) categorized low. On the aspect of the Virtue of 10
people (59%) categorized high and 7 people (41%) categorized low. On the Power of 9 people (53%)
categorized high and 8 people (47%) categorized low. Overall women's early adulthood obesity have high
self esteem.
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Abstrak. Setiap-wanita menginginkan tubuh yang ideal, namun tidak semua dapat memiliki, seperti wanita
dewasa usia dini yang mengalami obesitas.Dari hasil wawancara dan observasi, mereka mengalami
perlakuan yang tidak baik dari lingkungan sosialnya, terkait dengan kondisi tubuhnya. Kondisi tersebut
dapat mempengaruhi self esteem seseorang.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data empiris
mengenai gambaran self esteem wanita obesitas usia dewasa dini di komunitas xtra-large Bandung.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi deskriptif. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Responden penelitian sebanyak 17 orang. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan alat ikut self esteem berdasarkan teori Coopersmith.Dari hasil
pengambilan dan pengolahan data diperoleh 4 aspek self esteem.Pada aspek Significance dan Competence,
didapat 11 orang (65%) dikategorikan tinggi dan 6 orang (35%) dikategorikan rendah.Pada aspek Virtue 10

orang (59%) dikategorikan tinggidan7orang(41%)dikategorikanrendahPada aspek Power 9 orang
(53%) dikategorikan tinggi dan 8 orang (47%) dikategorikan rendah. Secara keseluruhan
wanita obesitas usia dewasa dini memiliki self esteem tinggi.

Kata Kunci: Self Esteem, Obesitas, Dewasa dini

A. Pendahuluan

Setiap wanita khususnya usia dewasa dini, menginginkan tubuh yang ideal dan
menarik, karena pada usia tersebut adalah usia-yang sedang produktif baik dalam
hubungan dengan lawan jenis, pekerjaan, berhungan dengan masyarat, dan kegiatan
lainnya. Namun tidak semua wanita dapat memiliki tubuh yang ideal. Sehingga wanita
yang memiliki tubuh yang dikategorikan sebagai obesitas, merasa tidak puas dengan
bentuk tubuhnya, merasa minder, putus asa, sulit untuk menunjukan potensinya, dan
menarik diri dari kehidupan bermasyarakat karena lebih memilih untuk berada di
rumah. Wanita obesitas juga sering mendapatkan perlakuan yang tidak baik dari
lingkungan nya. Seperti mendapat kekerasan verbal, diabaikan karena dirasa ruang
gerak nya lambat dan tidak dapat diandalkan. Sehingga membuat psikologis mereka
terganggu. Namun beberapa wanita obesitas dapat menunjukan potensi yang
dimilikinya, tidak merasa minder dengan bentuk tubuhnya, dapat berinteraksi dan
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bersosialisasi dengan baik dengan orang — orang disekitarnya, merasa bahwa mereka
memiliki kelebihan dibanding orang lain, mampu bersaing dengan dengan orang lain.
Perilaku — perilaku tersebut menunjukan self esteem. Self esteem adalah penilaian
seseorang mengenai dirinya sendiri yang dihayati seseorang dan tetap
dipertahakannya, evaluasi diri ini mencerminkan sikap penerimaan atau penolakan dan
merupakan indikasi sejauh mana terjadi yang bersangkutan menganggap dirinya
sebagai seseorang yang mampu dan berarti (Coopersmith,1967).

Berdasarkan uraian tersebut maka perumusan masalah yang diajukan peneliti
adalah “Bagaimanakah deskripsi self esteem wanita obesitas usia dewasa dini di
Komunitas Xtra-Large Bandung?”

B. Landasan Teori
Self esteem

Self esteem merupakan evaluasi individu terhadap dirinya sendiri secara rendah
atau tinggi. Penilaian ‘tersebut terlihat dari penghargaan mereka terhadap keberadaan
dan keberartian dirinya. Individu yang memiliki self esteem yang tinggi akan
menerima dan menghargai dirinya sendiri apa adanya. Dalam self esteem tercakup
evaluasi dan penghargaan terhadap diri sendiri dan menghasilkan penilaian tinggi atau
rendah terhadap dirinya sendiri. Penilaian tinggi terhadap diri sendiri adalah penilaian
terhadap kondisi diri, menghargai kelebihan dan potensi diri,” serta menerima
kekurangan yang ada, sedangkan yang dimaksud dengan penilaian rendah terhadap
diri sendiri-adalah penilaian tidak suka atau tidak puas dengan kondisi diri sendiri,
tidak menghargai kelebihan diri dengan melihat diri sebagai sesuatu yang selalu
kurang (Santrock, 1998).

Dari definisi tersebut dapat diperoleh pengertian bahwa self esteem merupakan
penilaian yang dilakukan oeh individu mengenai sejauhmana ia meyakini dirinya
sebagai orang yang mampu, berarti, berhasil, dan berharga.Self esteem seseorang dapat
menentukan bagaimana cara seseorang berperilaku di dalam lingkungannya. Peran self
esteem dalam menentukan perilaku ini dapat dilihat melalui proses berpikirnya,
emosi, nilai, cita-cita, serta tujuan yang hendak dicapai seseorang. Bila seseorang
mempunyai self-esteem yang tinggi, maka perilakunya juga akan positif, sedangkan
bila self esteemnya rendah, akan tercermin pada perilakunya yang negatif pula.Secara
singkat,self esteem merupakan keputussan pribadi mengenai keberhagaan diri yang
diekspresikan dalam sikap-sikap yang menjadi pegangan individu terhadap dirinya.

Aspek-Aspek Self Esteem

Coopersmith (1967) menyebutkan terdapat empat aspek yang menjadi sumber
dari self esteem individu, diantaranya sebagai berikut.

1. Power
Power mengacu pada kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang
lain. Keberhasilan di area power merujuk pada kemampuan seseorang untuk
mempengaruhi arah tindakan dalam mengontrol perilakunya dan perilaku orang
lain. Dalam situasi tertentu, power tersebut dinyatakan dengan pengakuan dan
penghormatan yang diterimaseseorang dari orang lain dan adanyakualitas
pendapat yang diutarakan oleh individu yang mempengaruhi individu lain dan
hak-hak mereka.

2. Significance
Significance mengacu pada penerimaan, perhatian, dan afeksi dari orang lain.
Keberhasilan di area significance merujuk pada kepedulian, perhatian, dan kasih
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sayang yang diberikan oleh orang lain yang menunjukkan adanya penerimaan
dan popularitas seseorang dari lingkungan sosialnya. Penerimaan dari
lingkungan ditandai dengan adanya kehangatan, respon yang baik dari
lingkungan, adanya ketertarikan lingkungan terhadap individu, dan lingkungan
menyukai individu sesuai dengan keadaan dirinya.

3. Virtue
Virtue mengacu pada ketaatan terhadap standar moral dan etika. Keberhasilan
di area virtue ditandai oleh perilaku mematuhi kode moral, etika, dan prinsip-
prinsip agama dan menghindari tindakan-tindakan yang dilarang. Orang-orang
yang mematuhi kode etika dan agama yang telah mereka terima dan
diinternalisasi menganggap positif sikap diri mereka terhadap kesuksesan
memenuhi tujuan yang “tinggi”. Perasaan terhadap esteem mereka dapat
diketahui dari sentimen keadilan, kejujuran, dan pemenuhan spiritual.

4. Competence
Competence mengacu pada Kinerja yang sukses dalam memenuhi tuntutan
prestasi (need for achievement). Keberhasilan di-area competence ditandai oleh
tingginya tingkat kinerja dimana level dan tugas-tugas tersebut tergantung pada
variasi,usia seseorang. Individu memenuhi tuntutan dan meraih kesuksesan
seuai dengan tingkat usia dan tugas perkembangannya saat itu.

Obesitas

Obesitas merupakan keadaan dimana terdapat penimbunan+ lemak yang
berlebihan dibanding kebutuhan, sebagai akibat adanya imblans antara pemasukan
energi dan pengeluaran energi. Penimbunan lemak terjadi biasanya karena jumlah
makanan yang dikonsumsi dengan aktivitas yang dilakukan tidak seimbang. Menurut
Taylor (1991) mengatakan bahwa seseorang dikatakan mengalami obesitas apabila
berat badan individu tersebut melebihi 20% dari berat badan ideal. Berdasarkan uraian
diatas maka dapat disimpulkan bahwa orang yang mengalami obesitas adalah orang
yang terdapat ditubuhnya kelebihan atau penimbunan lemak didalam tubuh dan berat
badan yang dimiliki melebihi 20% dari berat ideal yang seharusnya dimiliki.

C. Hasil Penelitian

Pada penelitian ini. dapat dilihat gambaran mengenai self esteem, wanita
obesitas usia dewasa dini di komunitas xtra-large memiliki:self esteem tinggi dan self
esteem rendah. Wanita obesitas dikatakan--memiliki self ‘esteem tinggi berdasarkan
skor yang diperoleh oleh wanita obesitas, pada setiap aspek dalam self esteem
menunjukan skor yang tinggi. Sebaliknya self esteem wanita obesitas dikatakan rendah
jika seluruh ataupun sebagian skor mereka menunjukan skor rendah dalam aspek self
esteem. Gambaran persentase jumlah wanita obesitas usia dewasa dini di komunitas
xtra-large yang memiliki self esteem tinggi dan rendah dapat dilihat melalui tabel
berikut ini :
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Diagram 1: obesitas usia dewasa

Berdasarkan diagram di atas, terlihat bahwa wanita obesitas usia dewasa dini di
komunitas xtra-large ‘Bandung sebanyak 9 orang (53%) memiliki self esteem yang
tinggi dan 8 orang (47%) memiliki self esteem yang rendah. Pada aspek power terlihat
bahwa wanita obesitas usia dewasa dini di komunitas xtra-large Bandung sebanyak 9
orang (53%) memiliki power yang tinggi dan sebanyak 8 orang (47%) memiliki power
yang rendah. Pada aspek significance terlihat bahwa wanita obesitas usia dewasa dini
di komunitas xtra-large Bandung sebanyak 11 orang (65%) memiliki significance
yang tinggi dan6 orang (35%) memiliki significance yang rendah. Pada aspek virtue
terlihat bahwa-wanita obesitas usia dewasa dini di komunitas xtra-large Bandung
sebanyak 10 orang (59%) memiliki virtue yang tinggi dan 7 orang (41%) memiliki
virtue yang rendah. Pada aspek competence terlihat bahwa wanita obesitas usia dewasa
dini di komunitas xtra-large Bandung sebanyak 11 orang (65%) memiliki competance
yang tinggi dan sebanyak 6 orang (35%) memiliki competance yang rendah.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada 17 orang wanita dewasa dini yang
mengalami obesitas di komunitas xtra-large Bandung, maka dapat ditarik simpulan
sebagai berikut: Dari 17 responden penelitian ini, didapatkan data bahwa 9 (53%)
responden memiliki tingkat self esteem tinggi dan 8 (47%) responden memiliki tingkat
self esteem rendah. Artinya responden yang memiliki. self esteem sebagian besar
responden memiliki~self esteem tinggi. Aspek tertinggi di. dapat pada aspek
significance ‘dan apek competence yaitu masing — masing 11 (65%) responden
memiliki significance dan competance tinggi, sedangkan 6 (35%) responden memiliki
significance dan competance rendah. Aspek'terendah di dapat pada aspek power, yaitu
sebanyak 9 (53%) responden memiliki power tinggi dan 8 (47%) responden memiliki
power rendah. Dilihat dari keseluruhan jumlah responden pada tiap kategori aspek
pembentuk self esteem, aspek significance dan aspek competence adalah yang paling
banyak berada pada kategori tinggi. Menunjukan bahwa responden memiliki penilaian
bahwa responden mendapat kepedulian dari lingkungannya, menilai bahwa dirinya
berarti bagi orang lain, dan memiliki penghargaan yang baik terhadap dirinya.
Responden juga dapat menilai bahwa dirinya mampu menyelesaikan tugas dan
tanggungjawab, juga mampu mengoptimalkan potensi yang dimilikinya.
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E. Saran

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, peneliti dapat
mengemukakan beberapa saran yang diharapkan berguna bagi pihak — pihak terkait
dalam penelitian dan juga berguna bagi penelitian selanjutnya, yaitu:

Bagi subjek penelitian :

1. Subjek yang memiliki self esteem rendah pada power, diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dalam berinteraksi dengan lingkungannya agar lebih
percaya diri dalam melakukan setiap aktifitasnya tanpa merasa malu dengan
kondisi tubuhnya dan melakukan apapun yang diinginkan tanpa memikirkan
bentuk tubuhnya.

2. Subjek yang memiliki self esteem rendah pada virtue, diharapkan dapat lebih
memperhatikan aturan —-aturan yang ada pada dirinya dan lingkungannya juga
menjalankan aturan-yang berlaku.

3. Subjek yang memiliki self esteem rendah pada significance, diharapkan lebih
menghargai’ dirinya dengan lebih dapat membuka diri pada lingkungan,
sehingga 'menimbulkan rasa kehangatan penerimaan, dan respon yang baik dari
lingkungan.

4. Subjek yang memiliki self esteem rendah pada competence, diharapkan subjek
lebih menonjolkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya, dan menunjukan
walaupun memiliki tubuh obesitas tetapi dapat menunjukan kelebihan yang ada
dalam dirinya.

Bagi peneliti yang tertarik menggunakan topik yang sama :

1. Peneliti_agar memperhatikan pengambilan data dalam rangka mencari indeks
massa tubuh subjek. Perlu dilakukan pengukuran tinggi badan dan berat badan
secara langsung agar subjek tidak melakukan manipulasi dalam proses
pengisian skala.

2. Peneliti agar memperhatikan jumlah subjek. Peneliti merasa jumlah subjek
masih sedikit, sehingga belum secara sempurna mewakili. Oleh karena itu pada
penelitian selanjutnya dapat menambah subjek pada penelitian yang serupa.
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